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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

21 Kajian Pustaka
2.1.1 Sistem Pengendalian Manajemen
2.1.1.1 Pengertian Sistem

Pengertian sistem menurut Anthony dan Govindarggeny diterjemahkan
oleh F.X. Kurniawan Tjakrawala (2002:5) yaitu: ‘SBah sistem merupakan
sebuah cara tertentu dan biasanya berulang untd@ksa@akan suatu atau
serangkaian aktivitas’.

Pandangan sistem juga dikemukakan oleh Jerry drdiy dkk, yang
dikutip oleh Jogianto (1988:4), yakni sistem mekgra‘'suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkurbprsama-sama untuk

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikata sasaran tertentu’.

2.1.1.2 Pengertian Pengendalian
Hansen dan Mowen yang direvisi oleh Abdul HalinthAvad Tjahjono,
dan Muh Fakhri Husein (2000:4), mendefinisikan mamglian sebagai berikut :
Pengendalian adalah proses penetapan standar,ndeveygerima umpan
balik berupa kinerja sesungguhnya, dan mengambiflakan yang

diperlukan jika kinerja sesungguhnya berbeda sesmaifikan dengan
apa yang telah direncanakan sebelumnya.



Dari pengertian di atas, setidaknya terdapat tlgagkah dalam
pengendalian yaitu, menentukan standar, mengevaheaksanaan kerja dan
melakukan tindakan koreksi sesuai dengan penyingrayang terjadi.

Maman Ukas (2004:337) mendefinisikan pengendalebvagai berikut :
“Suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk memam&ngukur dan bila perlu
melakukan perbaikan atas pelaksanaan kerja sehirgga yang telah
direncanakan dapat dilaksanakan sesuai dengam tyguny diinginkan”.

Pengendalian merupakan hal yang sangat pentingkanerupakan mata
rantai terakhir dalam rangkaian proses manajemeng@n pengendalian dapat
diketahui apakah pekerjaan yang telah dilakukarusseslengan apa yang
seharusnya dilakukan.

Suatu sistem pengendalian mempunyai beberapa elelyamng
memungkinkan pengendalian berjalan dengan baik. ukénAnthony dan
Govindarajan yang diterjemahkan oleh F.X. Kurniawgakrawala (2002:1),
menyatakan bahwa setiap sistem pengendalian sedikmemiliki empat elemen
yaitu:

1. Pelacak detecto) atau sensor, yaitu sebuah perangkat yang mengyleur
yang sesungguhnya terjadi dalam proses yang séxayadan,

2. Penaksir §ssessQryaitu suatu perangkat yang menentukan signifikans
dari peristiwa aktual dengan membandingkannya debgherapa standar
atau ekspektasi dari apa yang seharusnya terjadi,

3. Effector, yaitu suatu perangkateedback yang mengubah perilaku jika

assessor mengindikasikan kebutuhan yang perlu aipen
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4. Jaringan komunikasi, yaitu perangkat yang meneruskibrmasi antara
detectordanassessodan antarassessodaneffector

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa petag@n merupakan
kegiatan yang dilakukan secara sistematis danuterattuk mencapai sasaran
dengan membandingkan rencana kerja dan mengambdeékian koreksi yang
tepat atas penyimpangan tersebut.

Selain itu, pengendalian dilakukan ‘untuk mengamhkaktivitas
perusahaan agar sesuai dengan tujuan yang tekthap#ian. Dengan demikian,
dalam organisasi, karyawan perlu diberi motivasi diduntut agar melakukan apa
yang diinginkan pimpinan dan harus dikoreksi bil@nyimpang dari tujuan.

Usaha tersebut dapat dilakukan dengan adanya paedgenitu sendiri.

2.1.1.3 Pengendalian Manajemen

Menurut Anthony dan Govindarajan yang diterjemahkaleh F.X.
Kurniawan Tjakrawala (2002:6) menyatakan bahwa:nfeadalian manajemen
merupakan proses dimana para manajer mempengaggota organisasi lainnya
untuk mengimplementasikan strategi organisasi”.

Pengendalian manajemen juga merupakan suatu prosgs mendeteksi
dan mengoreksi kesalahan kerja baik yang disengagapun yang tidak
disengaja. Pengendalian manajemen memanfaatkarenqeadgn tugas untuk
memastikan bahwa tugas dilaksanakan secara efdaiif efisien. Efisien

menggambarkan berapa banyak masukan yang diperlukiak menghasilkan
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satu unit output, sedangkan efektif menggambarlamnaknpuan suatu unit untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Pengendalian manajemen dalam suatu perusahaabatkefi beberapa
aktivitas, seperti merencanakan apa yang seharusiajakan dalam perusahaan.
Proses selanjutnya adalah mengkoordinasikan adbaktivitas dengan beberapa
bagian yang ada dalam perusahaan untuk mencapantpgrusahaan. Setelah itu,
aktivitas selanjutnya adalah mengkomunikasikanmg@akla seluruh manajer yang
ada dalam perusahaan. Kemudian dilakukan eval@asisttategi mengenai apa
yang harus dilakukan. Dan pada akhirnya memutuskaiakan apa yang harus
dilakukan untuk menjamin bahwa senua strategi Vtah ditetapkan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan perusahaan.

Menurut Supriyono (2000:4) mengemukakan :

Pengendalian manajemen adalah meliputi metodaeguosian cara-cara

yang digunakan oleh manajemen untuk mempengargjgoéa organisasi

agar melaksanakan strategi dan kebijakan secaktf efen efisien dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, pengendafi@anajemen
merupakan suatu proses yang digunakan oleh manajentek menjamin bahwa
organisasi telah melaksanakan strateginya secaeidifeflan efisien dan telah
sesuai dengan prosedur. Pengendalian manajemen gfekgf memerlukan
prosedur-prosedur yang tepat sehingga memungkirgama manajer untuk

memonitor, menginterprestasikan, mengevaluasi naaswan keluaran secara

optimum.
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Dengan demikian, manajemen memerlukan suatu sisténk menangani
proses yang digunakan oleh manajemen untuk menjaatiwa organisasi yang
dikelolanya telah melaksanakan strateginya dengak. ISistem inilah yang

dikenal dengan sistem pengendalian manajemen.

2.1.1.4 Pengertian Sistem Pengendalian M anajemen

Ada beberapa pengertian mengenai sistem pengemdaiiaajemen yang
diuraikan oleh para pakar. Marciariello & Kirby (dan Abdul Halim, Achmad
Tjahjono, Muh. Fakhri Husein; 2000:12) mengatakahvira ‘sistem pengendalian
manajemen sebagai perangkat struktur komunikag galing berhubungan yang
memudahkan pemrosesan informasi dengan maksud mamb@anajer
mengkoordinasikan bagian-bagian yang ada dan pai@apgujuan organisasi
secara terus-menerus’.

Dalam buku yang sama Hongren, Foster, dan Datandefi@isikan
‘sistem pengendalian manajemen sebagai pemerotitrapenggunaan informasi
untuk. membantu mengkoordinasikan proses pembuatarenganaan dan
pembuatan keputusan melalui organisasi dan untmkameéu perilaku karyawan’.

Menurut Supriyono (2000:4).

Sistem pengendalian manajemen adalah sistem yampgnakan oleh

manajer untuk mempengaruhi anggota organisasi agglaksanakan

strategi dan kebijakan organisasi secara efektf efssien dalam rangka
mencapai tujuan organisasi.
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Sedangkan menurut Arief Suandi (2001:8) menyathldmva :
Sistem pengendalian manajemen adalah sebuah systegnterdiri dari
beberapa anak sistem yang saling berkaitan, ygi@mograman,
penganggaran, akuntansi, pelaporan dan pertanggualggn untuk
membantu manajemen mempengaruhi orang lain dalatuake
perusahaan, agar mau mencapai tujuan perusahaaluinsategi tertentu
secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, sistemepéealian manajemen
merupakan suatu sistem yang dipergunakan olehnpamajer untuk mengarahkan
anggota-anggota yang ada dalam organisasi untukt daglaksanakan kegiatan
organisasi secara efektif dan efisien sesuai demsfgyategi pokok yang telah
ditentukan untuk dapat mencapai tujuan organisasi.

Aktivitas yang terdapat di dalam sistem pengendati®najemen tidak
hanya berupa aktivitas pengendalian dan pengaredgiatan operasi organisasi
yang direncanakan saja, melainkan juga melipuividké merencanakan tujuan
yang hendak dicapai dan strategi yang harus difeksan untuk mencapai tujuan
tersebut. Jadi sistem pengendalian manajemen nmemi@stem yang dirancang

untuk menjamin bahwa organisasi telah melaksanaskarteginya dengan baik

melalui manajernya.

2.1.1.5 Lingkungan Pengendalian Manajemen

Apabila berbicara mengenai sistem pengendalian jer@ea, maka tidak
akan terlepas dari dua unsur penting, yaitu linglmnpengendalian dan proses
pengendalian. Anthoni dan Govindarajan (dalam Abdailim., et.al, 2002: 13)

menyatakan bahwa,dla unsur yang penting dalam sistem pengendalian
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manajemen adalah lingkungan pengendalian dan presegjendaliah Salah
satu faktor lingkungan pengendalian yang berpemgaeuhadap pengendalian
manajemen ialah pusat pertanggungjawabasppnsibility centers)

Robert N. Anthony (1984: 26) mendefinisikare$ponsibility centers is an
organization unit headed by a responsible manag@?usat pertanggungjawaban
adalah suatu unit organisasi yang dipimpin olehraep manajer yang
bertanggungjawab atas kegiatan/kinerja unitnya).

Abdul Halim, Achmad Tjahjono dan Muh Fakhri Husemmembedakan
pusat pertanggungjawaban ke dalam 4 pusat pertaggguaban, yaitu:

1. Pusat Biaya, adalah pusat pertanggungjawaban dimana inputasya
diukur dalam unit moneter tetapi outputnya tidakikdr dalam unit
moneter. Secara umum pusat biaya diklasifikasikand&lam dua tipe,
yaitu:

a. Pusat biaya teknik,pusat biaya yang sebagian besar biayanya
mempunyai hubungan fisik yang erat dengan outputr§iaerja
diukur berdasarkan efisien dan efektifitasnya,

b. Pusat biaya kebijakanpusat biaya yang sebagian besar biaya yang
terjadi tidak mempunyai hubungan dengan output ydingsilkan.
Kinerja diukur berdasarkan peran manajer dalamngarean program
kerja.

2. Pusat Pendapatan, adalah pusat pertanggungjawaban dimana outputnya
diukur dalam unit moneter. Pusat pendapatan begtarggjawab terhadap

pencapaian pendapatan tanpa harus dibebani tanggwafy mengenai
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biaya yang terjadi pada departemennya. Pada umubiaya-biaya yang
terjadi dalam pusat pendapatan merupakan biaygakahi

3. Pusat Laba, adalah pusat pertanggungjawaban yang kinerjanyludiu
atas dasar laba yang diperoleh, yaitu selisih armgandapatan dan biaya.
Dengan demikian pusat laba adalah gabungan aniagd piaya dan pusat
pendapatan sehingga ukuran laba merupakan indikdtarja yang
komprehensif.

4. Pusat Investasi, adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi
manajernya diukur atas dasar perbandingan anthea \tlang diperoleh

dengan investasi yang digunakan.

2.1.1.6 Proses Pengendalian Manajemen

Unsur sistem pengendalian manajemen yang keduah igleoses
pengendalian. Proses merupakan seperangkat tindgdkam dilakukan untuk
memastikan bahwa organisasi bekerja untuk mentajp@n. Kegiatan seperti ini
dapat dilakukan dengan komunikasi yang baik. Kokasiidapat bersifat formal
dan informal, dimana komunikasi informal bisa dikln dengan percakapan,
memo dan lain sebagainya. Sedangkan komunikasafaedl@ah komunikasi yang
melalui tahap-tahap yang terstruktur yang salinkgié

Abdul Halim.,et.al (2000:15) menyatakan proseggpedalian manajemen
formal meliputi kegiata-kegiatan sebagai berikut:

1. Perencanaan strategi (pemrograman), Yyaitu proses memutuskan
program-program utama yang akan dilakukan suatanisgsi dalam

rangka implementasi strategi dan menaksir jumlahl®r daya yang akan
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dialokasikan untuk tiap-tiap program jangka panjbeberapa tahun yang
akan datang. Keluaran dari proses perencanaanegtraerbentuk
dokumen yang dinamakastrategic plan (atau yang sering disebut
program). Informasi tentang program meliputi bepartahun yang akan
datang, biasanya meliputi tiga atau lima tahun.aBaperusahaan yang
berorientasikan laba, setiap produk utama atawpfimiluk disebut sebagai
program. Sedangkan dalam organisasi nirlaba, benitdma jasa
organisasi yang ditawarkan merupakan suatu program.

. Penyusunan anggaran, adalah proses pengoperasionalan rencana dalam
bentuk pengkuantifikasian, biasanya dalam unit resneuntuk kurun
waktu tertentu. Hasil dari penyusunan anggararahdahggaran. Angaran
merupakan rencana yang diungkapkan secar kuanti&sanya dalam
unit moneter, meliputi periode waktu tertentu, bras satu tahun.
Program ataustrategic planyang telah disetujui pada tahap sebelumnya,
merupakan titik awal dalam mempersiapkan anggarAnggaran
menunjukkan jabaran dari program dengan menggunakarmasi
terkini. Dalam anggaran, program dihubungkan tempadpusat
pertanggungjawaban. Anggaran menggambarkan biayabiyang
dikeluarkan oleh setiap manajer yang bertangguwglaerhadap sebuah
program atau bagian dari program. Proses penyusamggaran biasanya
merupakan sebuah proses negosiasi antara menajesat pu
pertanggungjawaban dengan atasanya. Hasil aklsepnoegosiasi adalah

persetujuan tentang perkiraan biaya yang akandiesglama satu tahun
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(untuk pusat biaya), atau anggaran laba atau RQJ glasyaratkan (untuk
pusat laba atau pusat investasi),

3. Pelaksanaan, selama tahun anggaran manajer melakukan program ata
bagian dari program yang menjadi tanggung jawabihyggoran yang
dibuat hendaknya menunjukkan dapat menyediakanrniafsi tentang
program dan pusat pertanggungjawaban. Laporan pusat
pertanggungjawaban juga harus menunjukkan inforteasang anggaran
dan realisasinya baik itu informasi untuk mengukurerja keuangan
maupun non keuangan, informasi internal maupunnmégi eksternal.

4. Evaluas kinerja, kegiatan terakhir dari proses pengendalian maregem
adalah menilai kinerja manajer pusat pertangguregjan. Prestasi kerja
pada intinya bisa dilihat dari efisiensi dan efides tidaknya suatu pusat
pertanggungjawaban menjalankan tugas yang mejaggting jawabnya.
Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan argafsasi anggaran

dengan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.1.2 Kinerja
2.1.2.1 Pengertian Kinerja serta Faktor yang M empengar uhinya

Kinerja adalah kemampuan kerja yang ditunjukkangdanhasil kerja.
Menurut Peter F. Druker (dalam Samiati Eka, 2008"ktherja adalah tingkat
prestasi (karya) atau hasil nyata yang dicapai yaugng-kadang dipergunakan

untuk mencapai suatu hasil yang positif.”
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Kinerja menurut Maman Ukas (dalam Rahayu Kusuma®@05:47)

adalah :

Pernyataan sejauh mana seseorang telah memainkpanmga dalam

melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mansaparan khusus yang

berhubungan dengan peranan perseorangannya dan déagan

memperlihatkan kompetensi-kompetensi yang dinyatakelevan bagi

organisasi apakah dalam suatu peranan tertentsetana lebih umum.

Adapun kinerja menurut Mulyadi (1993:419) adalameg#uan secara
periodik efektivitas operasional organisasi, bagmganisasi dan karyawannya
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yariy deéktapkan sebelumnya. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatuat@y yang menunjukan

bagaimana seseorang melaksanakan tugas dan tajawaibgya pada

perusahaan berdasarkan standar dan kriteria yegditetapkan sebelumnya.

Dalam Kajian Kinerja Pelayanan Puskesmas di KotagoB yang
dilakukan oleh PKP2AI — LAN Bandung (2008: 7), matakan bahwa Kinerja
sering pula dikaitkan dengan kualitas pelayanarséndiri. Goetsch dan Davis
(2002) mendefinisikan kualitas pelayanan sebagaiata kondisi yang dinamis,
yang berhubungan dengan jasa/produk, dan manussamseses dan lingkungan
yang memenuhi atau melebihi harapan. Dari sisiykp#Bualitas dapat diartikan
sebagai fungsi yang spesifik dengan variabel pamguk yang berbeda-beda
dalam penilaian kualitas sesuai dengan karakfergtbduk tersebut; dari sisi
pengguna, kualitas adalah sesuatu yang diinginkgndgri sisi nilai, maka
kualitas adalah keterkaitan antara kegunaan atpuakan dengan harga (Evans

dan Lyndsay: 1997).
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Selain itu, terdapat beberapa faktor yang mempeahg&inerja, salah
satunya menurut Henry Simamora (dalam Riani RdF2008 : 30), mengatakan
bahwa kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:

a. Faktor individual, yang terdiri dari:

1. Kemampuan dan keahlian

2. Latar belakang

3. Demografi.

b. Faktor psikologi, yang terdiri dari:

1. Persepsi 4. Pembelajaran

2. Attitude 5. Motivasi

3. personality

c. Faktor organisasi, yang terdiri dari:
1. Struktur organisasi 4. Kepemimpinan
2. Job design 5. Sistem penghargaan

3. Sumber daya

2.1.2.2 Pengertian Penilaian Kinerja

Leon C. Megginson (dalam Anwar Prabu Mangkuneg2@)8: 68)
mengatakan bahwdéerformance appraisal is the process an employes us
determine whether an employee is performing thea@lntended’(proses yang
digunakan majikan untuk menentukan apakah seoragpwai melakukan

pekerjaanya sesuai dengan yang dimaksudkan).
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahwdadenilaian kinerja
adalah suatu proses dimana organisasi mengevakeia sistematis efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisaskalgawan berdasarkan sasaran
atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya aengenggunakan segala

potensi yang dimiliki oleh individu dalam pengemgan organisasinya.

2.1.2.3 Manfaat dan Tujuan Penilaian Kinerja
Mulyadi dan Jony Setyawan (dalam Abdul Halim.,et.2D02:208)
menyebutkan manfaat pengukuran kinerja bagi marmajemaupun karyawan
adalah sebagai berikut:
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dansiesfi melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutamgade
karyawannya seperti promosi, pemberhentian dansmuta
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengemaangaryawan dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasiggnm pelatihan
karyawan.
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai ibsgea atasan
mereka menilai kinerja mereka.
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan
Tujuan pokok dari adanya penilaian kinerja adalatuki memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dam dalematuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar mahian tindakan dan hasil
yang diinginkan. Standar perilaku dapat berupa jakdn manajemen atau

rencana formal yang dituangkan dalam anggaran.léfe@mikinerja dilakukan

untuk menekankan perilaku yang tidak semestinya w@nk merangsang dan



21

menegakan perilaku yang semestinya diinginkan mmelampan balik hasil

kinerja pada waktunya.

2.1.2.4 Penetapan Indikator Kinerja

Tim peneliti PKP2A | — LAN (2008: 14), mengatakandikator kinerja
adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang meamgtparkan tingkat pencapaian
suatu kegiatan yang telah ditetapkan’. Oleh karenandikator-indikator kinerja
itu sendiri harus dapat mengukur aspek-aspek yaegting dari kinerja
organisasi.

Menurut Lawrence (dalam Abdul Halim., et.al, 2002t3), terdapat
beberapa elemen yang dapat digunakan dalam peragukunerja diantaranya:

1. perspektif kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggadiukur dari
bagaimana perusahaan dapat memuaskan pelanggaoh®@ae@ dengan
menyediakarcustomer servigeyang digunakan sebagai sarana kritik dan
saran dari pelanggan. Tujuan akhir dari perspeiiifialah dengan
bertambahnya pelanggan baru atau loyalitas pelangdan lain
sebagainya,

2. perspektif proses bisnis internal. Dalam perspek kinerja perusahaan
diukur dari bagaimana perusahaan dapat menghagiiaiuk atau jasa
secara efektif dan efisien. Tujuan akhir dari peksp ini diantaranya
adalah meningkatnya perbaikan layanan terhadapnggda serta

menurunnya aktivitas yang tidak bernilai tambah.
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3. perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Petifpek menekankan
pada bagaimana perusahaan dapat berinovasi seus ttembuh dan
berkembang agar dapat bersaing dengan perusahaa®lieh karena itu
sumber daya dituntut untuk produktif dan terus jbeelagar mempunyai
kemampuan dalam berinovasi dan mengembangkan prbduk yang
memiliki value bagicustomer Tujuan akhir dari perspektif ini diantaranya

adalah dengan meningkatnya produktivitas dan koemtkaryawan.

2.1.3 Tinjauan Atas Rumah Sakit
2.1.3.1 Pengertian Rumah Sakit

Tahun 1994, Departemen Kesehatan Rl menyatakanabalmvah sakit
merupakan pusat pelayanan yang menyelenggarakaypapaeh medik dasar dan
medik spesialistik, pelayanan penunjang medis,ypel@n perawatan, baik rawat
jalan, rawat inap maupun pelayanan instalasi.

Berdasarkan Menteri Kesehatan nomor 582/Menkes/B¥X397, “rumah
sakit adalah sarana kesehatan yang menyelenggakakehatan secara merata
dengan mengutamakan penyembuhan penyakit dan pemkieésehatan”.

Menurut.  SK Menkes nomor : 983/Menkes/SK/IX/1992 ggal 12
November 1992 disebutkan bahwa tugas dan fungsalusakit umum adalah
sebagai berikut :

1. Tugas rumah sakit
Adalah melaksanakan upaya kesehatan secara beydagadan berhasil

guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan darlih@@myang



23

dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan gkatan dan
pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan.
2. Fungsi rumah sakit umum adalah menyelenggarakagaeberikut :
a. Pelayanan medis
b. Pelayanan penunjang medis
c. Pelayanan dan asuhan keperawatan
d. Pelayanan rujukan
e. Pendidikan dan pelatihan
f. Penelitian dan pengembangan

g. Administrasi umum dan keuangan

2.1.3.2 Klasifikass Rumah Sakit
Klasifikasi rumah sakit adalah suatu pengelompokkanah sakit sesuai
dengan kemampuan pelayanan dalam pembedaan battatgl kelas.
Berdasarkan bentuk pelayanannya, rumah sakit dikalompokkan ke
dalam dua bagian, yaitu:
1. Rumah Sakit Umum, adalah rumah sakit yang memberpalayanan
kesehatan dalam semua jenis yang bersifiatspesialistik
2. Rumah Sakit Khusus, adalah rumah sakit yang mengghrakan
pelayanan kesehatan berdasarkan jenis tertentertisggnyalit mata,

paru-paru, jiwa, dan lain-lain



24

Berdasarkan penyelenggaraannya, rumah sakit dequddnoigkan menjadi:

1.

Rumah Sakit Pemerintah, yaitu rumah sakit yang ldimidan
diselenggarakan oleh Departemen Kesehatan, Peateribderah, TNI,
ataupun BUMN

Rumah Sakit Swasta, yaitu rumah sakit yang dindék diselenggarakan
baik oleh yayasan (yang sudah disahkan oleh bad&ont) maupun
badan hukum lainnya yang bersifat sosial.

Rumah sakit diklasifikasikan menurut kemampuan yzelan kesehatan

yang dapat disediakan berdasarkan Departemen Kaseddalah sebagai berikut:

1.

Rumah Sakit Kelas D, yaitu rumah sakit umum yangnmenyai fasilitas
dan kemampuan sekurang-kurangnya pelayanan mesis ¢aelayanan
kesehatan yang bersifat umum),

Rumah Sakit Kelas C, yaitu rumah sakit umum yangqhmeyai fasilitas
dan kemampuan pelayanan media spesialistik, paédiit empat cabang
yaitu, penyakit dalam, bedah, kebidanan (kandungkm kesehatan anak,
Rumah Sakit Kelas B1, rumah sakit umum yang memgiuiagilitas dan
kemampuan medis spesialistik sekurang-kurangnyariig,

Rumah Sakit Kelas B2, yaitu rumah sakit umum yaegipunyai fasilitas
dan kemampuan pelayanan medis spesialistik luassdhnspesialistik
terbatas,

Rumah Sakit Kelas A, yaitu rumah sakit umum yangnmenyai fasilitas

dan kemampuan pelayanan medis spesialistik dassesialistik luas.
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2.1.3.3 Instalas Rawat Inap

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor
159b/MENKES/PER/1997, yang dimaksud dengan instakasat inap adalah
“Sarana penunjang kegiatan unit pelayanan pelaksaoasien rawat inap”.

Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri Keseh&anNomor
560/Menkes/SK/1V/2003, yang dimaksud pelayanan tamap yaitu, “Pelayanan
pasien untuk observasi, diagnosis, pengobatanbitgéasi medic, dan atau upaya
pelayanan kesehatan lainnya dengan menginap dhraaiat”.

Pada rumah sakit, instalasi rawat inap merupakagiah yang cukup
penting dari pelayanan kesehatan kepada pasienhrgakit yang kegiatannya
meliputi:

1. perawatan kepada pasien rawat inap

2. melakukan penyuluhan kepada pasien dalam melakpgacegahan dan
pengobatan terhadap penyakit yang dideritanya,

3. pendidikan dan pelatihan kepada para tenaga medipara medis dalam

meningkatkan mutu pelayanan.

2.1.3.4 Mutu Pelayanan Instalasi Rawat |1 nap

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan berbagaiammacara, baik
berdasarkan segi keuangan maupun non keuangansé&mrkeuangan, kinerja
perusahaan dapat diukur berdasarkan tingkat petatapgang merupakan

komponen yang sangat penting yang ingin dicapdi pkrusahaan. Pendapatan
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merupakan penerimaan dana akibat penyerahan baramgasa sebagai aktivitas

perusahaan.

Peran pendapatan begitu penting karena dengan pgmada aktivitas

operasi perusahaan bisa terus berjalgoing concern) Begitu juga dengan

organisasi nirlaba seperti rumah sakit. Walauputivitks utamanya adalah

pelayanan jasa, namun tetap membutuhkan pendapataik, membiayai beban-

beban operasi mereka. Klasifikasi pendapatan diahusakit menurut Standar

Keuangan Rumah sakit yang ditetapkan Direktoratdid¢nPelayanan Medis

Rumah Sakit adalah sebagai berikut:

1. pendapatan operasional

a.

b.

C.

d.

pendapatan rawat jalan
pendapatan rawat inap
pendapatan unit penunjang

pendapatan apotek

2. pendapatan non operasional

a.

b.

C.

pendapatan jasa lembaga keuangan
pendapatan sewa

pendapatan penjualan aktiva tetap

Mutu pelayanan dapat diukur melalui indikator-iradie yang digunakan.

A.a Gde Muninjaya (2004:232) menyebutkan indikatang sering digunakan

pelayanan yang menyangkut instalasi rawat inap padah sakit adalah:
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. BOR (Bed Occupancy Ratio = Angka penggunaan tempat tidur)

BOR menurut Huffman (1994) adalah “the ratio ofiguatt service days to
inpatient bed count days in a period under conatd®r”. Sedangkan
menurut Depkes RI (2005), BOR adalah prosentaseakeian tempat
tidur pada satuan waktu tertentu.

. Indikator ini memberikan gambaran tinggi rendahtiggkat pemanfaatan
tempat tidur rumah sakit,

. Angka BOR yang tinggi menunjukkan tingkat pemardaatempat tidur
yang baik, jika sebaliknya, menunjukkan kurangngamanfaatan tempat
tidur oleh pasien

. Nilai parameter BOR yang ideal adalah antara 60-@5épkes RI, 2005),

. AVLOS (Average Length of Stay = Rata-rata lamanya pasien dirawat)
AVLOS menurut Huffman (1994) adalah “The averagegitalization
stay of inpatient discharged during the period wundensideration”.
AVLOS menurut Depkes RI (2005) adalah rata-rataalaawat seorang
pasien.

. Indikator ini disamping memberikan gambaran tingkdisiensi, juga
dapat memberikan gambaran mutu pelayanan, apaideagkan pada
diagnosis tertentu dapat dijadikan hal yang pedngamatan yang lebih
lanjut.

. Secara umum nilai AVLOS yang ideal antara 6-9 {iaepkes, 2005).
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. TOI (Turn Over Interval = Tenggang perputaran)

TOI menurut Depkes RI (2005) adalah rata-rata thanana tempat tidur

tidak ditempati dari telah diisi ke saat terisiikemya.

. Indikator ini memberikan gambaran tingkat efisiepehggunaan tempat

tidur

. Idealnya tempat tidur kosong tidak terisi padarardl-3 hari,

. Umumnya makin kecil makin baik.

. BTO (Bed Turn Over = Angka perputaran tempat tidur)

BTO menurut Huffman (1994) adalah “...the net dffe€ changed in
occupancy rate and length of stay”. BTO menurut KespRI (2005)
adalah frekuensi pemakaian tempat tidur pada satiode, berapa kali

tempat tidur dipakai dalam satu satuan waktu tarten

. Idealnya dalam satu tahun, satu tempat tidur &ttadipakai 40-50 kali,

. Umumnya nilai makin besar makin baik

Kerangka Pemikiran

Tujuan utama dari perusahaan adalah untuk mendapgikndapatan

dengan memanfaatkan penggunaan sumber daya yapadaperusahaan secara

maksimal. Pendapatan bagi suatu perusahaan merupakgang sangat penting

karena dengan pendapatan perusahaan dapat berofeasterkecuali bagi

perusahaan non profit. Walaupun tujuan utamanytladaemberikan pelayanan

jasa bagi masyarakat, namun tetap saja membutybdwadapatan dari aktivitas
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perusahaan yang diharapkan akan memperoleh labsygalperusahaan tersebut
tetap beroperasi dan bisa mengembangkan usahanya.

Untuk itu, dalam melaksanakan aktivitas perusahtasebut, harus
terlebih dahulu direncanakan dan dikendalikan dergmk oleh setiap manajer
dari berbagai tingkatan agar hasilnya memuaskalahSsatu alat yang dapat
digunakan oleh manajer perusahaan guna menjamiocapinya tujuan
perusahaan adalah dengan menerapkan sistem pelgentgdanajemen yang
baik.

Pengertian sistem pengendalian manajemen menuputySioio (2000:4):
Sistem pengendalian manajemen adalah sistem yamgnakan oleh
manajer untuk mempengaruhi anggota organisasi agslaksanakan
strategi dan kebijakan organisasi secara efektf efssien dalam rangka
mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan menurut Arief Suandi (2001:8) menyathlsdmva :
Sistem pengendalian manajemen adalah sebuah systegnterdiri dari
beberapa anak sistem yang saling berkaitan, yaiemograman,
penganggaran, akuntansi, pelaporan dan pertanggualggn untuk
membantu  manajemen mempengaruhi orang lain dalamuake
perusahaan, agar mau mencapai tujuan perusahaalaunestrategi
tertentu secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapahplitkan bahwa sistem
pengendalian manajemen merupakan suatu sistemdypaggunakan oleh para
manajer untuk mengarahkan (memberikan motivasipgetaganggota yang ada
dalam organisasi untuk dapat melaksanakan kegagamisasi secara efektif dan
efisien serta memberikan koreksi atas kekurang&urkagan terhadap

penyimpangan yang terjadi, sesuai dengan stratdgkpyang telah ditentukan

untuk dapat mencapai tujuan organisasi.
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Sistem pengendalian manajemen ini terdiri dari dwasur, yaitu
lingkungan pengendalian dan proses pengendaliamjeraan. Salah satu faktor
lingkungan pengendalian yang berpengaruh terha@amgemdalian manajemen
ialah pusat-pusat pertanggungjawab@sgonsibility centers)

Pengertian pusat pertanggungjawaban menurut AnttlanyGovindarajan
yang diterjemahkan oleh F.X. Kurniawan Tjakraw&@Q2:5) adalah ‘sebuah unit
organisasi yang dikepalai oleh seorang manajer yaemganggungjawab atas
kegiatannya’'. Pusat pertanggungjawaban merupakah satu alat pengendalian
atau pengawasan yang dapat digunakan oleh manapsiean suatu perusahaan
dimana setiap pusat pertanggungjawaban ini akampglip oleh seorang manajer.
Pusat-pusat pertanggungjawaban itu diantaranyau ypitsat biaya, pusat
pendapatan, pusat laba dan pusat investasi.

Unsur sistem pengendalian manajemen yang keduah igleoses
pengendalian manajemen vyaitu serangkaian kegiatam proses bekerjanya
pengendalian manajemen (Abdul Halim dan Bamban@®op1997:134). Abdul
Halim.,et.al (2000:15) menyatakan proses pengemtlananajemen formal
meliputi empat kegiatan yaitu:

1. perencanaan strategi, yaitu proses memutuskagrgmn-program utama
yang akan dilakukan oleh perusahaan,

2. penyusunan anggaran, Yaitu proses pengoperksiomancana dalam
bentuk unit moneter untuk kurun waktu tertentu,

3. pelaksanaan, yaitu pengawasan terhadap pelaks&egiatan yang telah

dibuat,
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4. evaluasi kinerja, yaitu evaluasi yang dilakukadengan cara
membandingkan antara realisasi dengan anggaran tgsaty ditetapkan
sebelumnya.

Sistem pengendalian manajemen yang baik akan nedrigar berbagai
macam usaha yang dilaksanakan oleh semua unit isagarke arah tujuan
organisasi.

Bidang kesehatan merupakan salah satu bidang yamng kilaksanakan
Pemerintah Daerah setempat dalam hal melaksanakaono daerah. Rumah
sakit merupakan salah satu sarana yang dapat #mundalam memberikan
pelayanan kesehatan memiliki kedudukan yang cukugntipy dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat. Oleh kareneuigh sakit dituntut untuk
memberikan pelayanan yang bermutu sesuai dengastestgang ditetapkan.

Standar Pelayanan Rumah Sakit Daerah adalah paggsraan
pelayanan manajemen rumah sakit, pelayanan meeditygnan penunjang dan
pelayanan keperawatan baik rawat inap maupun rghzat yang minimal harus
diselenggarakan oleh rumah sakit.

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Rl No 228/Mef#&/111/2002,
mengenai standar minimal rumah sakit yang wajibkdéinakan daerah, terdapat
beberapa manfaat dari penerapan standar pelayananaiini yaitu:

1. bagi masyarakat:

a. tersedianya pelayanan yang terjangkau dan berkebinagan,

b. pelayanan bermutu sesuai standar,

c. meningkatkan dan melindungi kesehatan masyarakat,

d. melindungi hak asasi kesehatan masyarakat.

2. bagi rumah sakit
a. akuntabilitas rumah sakit kepada pemerintah daerah,
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b. pemacu untuk selalu meningkatkan mutu pelayanarkit@nja rumah
sakit,

c. memudahkan rumah sakit untuk menentukan strategi,

d. dapat dijadikan salah satu dasar untuk menghitesgarbya subsidi
kepada rumah sakit oleh pemerintah kabupaten/katizk ipelayanan
masyarakat.

3. bagi Pemerintah Kabupaten Kota

a. adanya akuntabilitas pelayanan kesehatan,

b. merupakan rujukan dalam rangka melakukan pembinakin
wilayahnya,

c. mengetahui hal-hal yang harus difasilitasi oleh ifsien/Kota,

d. merupakan acuan yang dapat digunakan sebagai aiatk u
meningkatkan pembinaan

4. bagi Propinsi

merupakan acuan untuk propinsi dalam rangka meketapebagai tolak

ukur pelaksanaan kewenangan minimal yang menjadivajikean

Kabupaten/Kota.

5. bagi Pemerintah Pusat

terjaminnya pelayanan kesehatan masyarakat khusugayng tidak

mampu.

Dalam menjalankan standar pelayanan minimal yaitgh tditetapkan,
salah satu pelayanan wajib yang harus dilakukarnahusakit ialah pelayanan
rawat inap. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatah Nomor
159b/MENKES/PER/1997, yang dimaksud dengan instatasat inap adalah
“Sarana penunjang kegiatan unit pelayanan pelaksaoasien rawat inap”.

Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri KesehatanNd#nor
560/Menkes/SK/IV/2003, yang dimaksud pelayanan tamap yaitu, “Pelayanan
pasien untuk observasi, diagnosis, pengobatanbifg¢asi medic, dan atau upaya
pelayanan kesehatan lainnya dengan menginap dhraaiat”.

Semua kegiatan yang ada pada rumah sakit tersebuai duntuk
mengetahui kinerja atau tingkat pemanfaatan, mettia £fisiensi pelayanan yang
diberikan. Kinerja inilah yang nantinya akan dinilasebagai bentuk

pertanggungjawaban atas kewenangan yang dimilikinganilaian kinerja
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merupakan salah satu faktor yang penting dalamspbaan. Selain digunakan
untuk menilai keberhasilan perusahaan, tujuan pakokpenilain kinerja adalah
untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasargansasi dan dalam
mematuhi standar perilaku. Karena organisasi patardya dijalankan oleh
manusia, maka penilaian sesungguhnya merupakanaip@niatas perilaku
manusia dalam melaksanakan peran yang mereka maiakam organisasi.

Menurut Peter F. Druker (dalam Samiati Eka, 2008 ktherja adalah
tingkat prestasi (karya) atau hasil nyata yang mpdicayang kadang-kadang
dipergunakan untuk mencapai suatu hasil yang pbsiti

Kinerja yang tinggi sangat diharapkan oleh suatgawisasi. Karena
dengan kinerja yang tinggi, banyak manfaat yangnai#lgperolah organisasi
diantaranya adalah output yang dihasilkan merupak#put yang berkualitas
tinggi sehingga produktivitas organisasi akan optinBegitu pula sebaliknya,
jika Kkinerja tidak sesuai dengan yang diharapkakamakan berdampak pada
penurunan produktivitas organisasi.

Menurut Lawrence (dalam Abdul Halim., et.al, 2002t3), terdapat
beberapa elemen dalam pengukuran kinerja diant@arany

1. perspektif kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggadiukur dari

bagaimana perusahaan dapat memuaskan pelanggaoh®@a@n dengan

menyediakarcustomer servigeyang digunakan sebagai sarana kritik dan

saran dari pelanggan. Tujuan akhir dari perspeiiifialah dengan

bertambahnya pelanggan baru atau loyalitas pelangdan lain

sebagainya,
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2. perspektif proses bisnis internal. Dalam perspek kinerja perusahaan
diukur dari bagaimana perusahaan dapat menghagiiaiuk atau jasa
secara efektif dan efisien. Tujuan akhir dari peksp ini diantaranya
adalah meningkatnya perbaikan layanan terhadapnggda serta
menurunnya aktivitas yang tidak bernilai tambah.

3. perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Petifpek menekankan
pada bagaimana perusahaan dapat berinovasi seus ttembuh dan
berkembang agar dapat bersaing dengan perusahaa®lieh karena itu
sumber daya dituntut untuk produktif dan terus jaelagar mempunyai
kemampuan dalam berinovasi dan mengembangkan prbduk yang
memiliki value bagicustomer Tujuan akhir dari perspektif ini diantaranya
adalah dengan meningkatnya produktivitas dan koemtkaryawan.
Dengan kinerja tersebut dapat diketahui seberaparbeialitas sebuah

rumah sakit dan bisa dilihat pula mutu perawatam ranah sakit tersebut serta
menunjukkan keberhasilan unit tersebut dalam mamkain pekerjaan yang
diberikan kepada unit tersebut.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapaencanakan dan
mengendalikan semua kegiatan yang ada pada peamsa®hingga aktivitas
berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakgar pelaksanaan
perencanaan dan pengendalian, berjalan denganf.efigfgat dilakukan dengan
menerapkan sistem pengendalian manajemen dimanai whaii perencanaan

sampai evaluasi, yang menjadi unsur didalamnyandi@llikan dengan baik.



35

Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan laabkistem pengendalian
manajemen merupakan alat bagi manajemen untuk meadrkgen organisasi
mencapai tujuan yang diinginkan. Kinerja pada lastaawat inap sebuah rumah
sakit, dapat berjalan dengan baik apabila sistemggredalian manajemen
diterapkan secara maksimal. Dengan meningkatnyerjkiriersebut diharapkan
meningkatnya kepercayaan masyarakat akan pelayarsalasi rawat inap
sebuah rumah sakit, sehingga akan meningkatkanapatah operasional bagi
rumah sakit.

Untuk memberikan gambaran mengenai penerapan siggEgendalian
manajemen terhadap penilaian kinerja pada instedagit inap, maka dibuatlah

kerangka sebagai berikut:

Sistem Pengendalian Manajeme

Lingkungan Pengendalian Proses Pengendalian
1. Pusat Pertanggungjawabaln 1. Pemrograman
2. Penyusunan anggaran
3. Pelaksanaan
4. Evaluasi kinerja

A
Kinerje

1. perspektif kepuasan pelanggan
2. perspektif proses bisnis internal
3. perspektif pertumbuhan dan pembelajaran

Keterangan
—— : menunjukkan hubungan antar variabel

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis

Sugiyono (1999:51) mendefinisikan hipotesis sebbhgakut: “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalelitian”.

Berdasarkan uraian serta kerangka pemikiran ydag tBuraikan di atas,
maka penulis mengemukakan sebuah hipotesis yaitiapgat pengaruh antara
penerapan sistem pengendalian manajemen terhadegakpada instalasi rawat

inap.



